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SUMMARY 
 

 

 

 

 

AFIFAH ZAHWA. The Effect of Liquid Organic Fertilizer Type and 

Concentration on Growth and Yield of Arugula Plant (Eruca vesicaria Subsp. 

sativa). (Supervised by BENYAMIN LAKITAN) 

 
This study aims to determine which combination of types and 

concentrations of liquid organic fertilizer has a better effect on the growth and yield 

of arugula (Eruca vesicaria Subsp. sativa). This research was conducted in Sentosa 

Plaju, Palembang City, South Sumatra Province and started from October to 

December 2022. This research was conducted using a Randomized Block Design. 

The first treatment was various types of liquid organic fertilizer namely P 

= control (without liquid organic fertilizer), N = Nasa Liquid Organic Fertilizer, B 

= BMW Liquid Organic Fertilizer. The second treatment was the concentration dose 

of liquid organic fertilizer, namely concentration 0 = 0 ml/l (without LOF), 

concentration 10 = 10 ml/l, concentration 20 = 20 ml/l, and 30 = 30 ml/l 

concentration. The total plants were 63 plants consisting of 3 replications, and each 

replication consisted of 3 samples. The data obtained were analyzed using the 

variance test and the 5% BNT test. The results showed that the combination 

treatment of types and concentrations of LOF Nasa 30 ml/l showed the highest plant 

growth and yield values, namely leaf length, petiole length, leaf width, number of 

leaves, number of petioles, stem dry weight, and root dry weight. 

 
 

Keywords: Arugula, Type of LOF, Concentration of Liquid Organic Fertilizer. 



RINGKASAN 
 

 

 

 

 
 

AFIFAH ZAHWA. Pengaruh Jenis dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Arugula (Eruca vesicaria Subsp. sativa). 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi jenis dan konsentrasi 

pupuk organik cair mana yang lebih baik pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 

hasil arugula (Eruca vesicaria subsp. sativa). Penelitian ini dilakukan di Sentosa 

Plaju, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan dan dimulai pada bulan Oktober 

sampai dengan Desember 2022. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok. Perlakuan pertama yaitu berbagai jenis pupuk organik 

cair yaitu P = kontrol (tanpa pupuk organik cair), N = Pupuk Organik Cair Nasa, B 

= Pupuk Organik Cair BMW. Perlakuan kedua adalah dosis konsentrasi pupuk 

organik cair yaitu konsentrasi 0 = 0 ml/l (tanpa POC), konsentrasi 10 = 10 ml/l, 

konsentrasi 20 = 20 ml/l, dan 30 = 30 ml/ l konsentrasi. Total tanaman yaitu 63 

tanaman yang terdiri dari 3 kali ulangan, dan setiap ulangan terdiri dari 3 sampel. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji variansi dan uji BNT 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi jenis dan konsentrasi 

POC Nasa 30 ml/l menunjukkan nilai pertumbuhan dan hasil tanaman tertinggi 

yaitu panjang daun, panjang tangkai daun, lebar daun, jumlah daun, jumlah tangkai 

daun, berat kering batang, dan berat kering akar. 

 
Kata kunci: Arugula, Jenis POC, Konsentrasi POC. 
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PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Hortikultura berupa komoditas yang mempunyai masadepan cukup baik 

melalui kelebihan kompetitif serta komparatif yang dipunyainya untuk 

dipulihkanya ekonomi Indonesia guna periode kedepanya, maka harus memulai 

meningkatkanya sekarang ini. Tipe tumbuhan hortikultura mencakup buah- buahan, 

sayuran, hias serta obat-obatan. (Aryasita & Mukarromah, 2013). 

Rukola dikatakan pula “Roket” mempunyai julukan latin Eruca sativa yang 

berkaitan pada Brassicaceae berupa tipe tumbuhan daun bersumber melalui 

Mediterania. Daunnya lembut, warnanya hijau pada lekukan disekelilingnya maka 

tampilanya unik. Umumnya dipergunakan pada kombinasi burger, salad, sup serta 

pasta. Melalui USDA National Nutrient pada 100 gr kola terdapat protein 2,6 g, air 

91,7 g, karbohidrat 2,0 g, lemak 0,7 g, ash 1,4 g, diet serat (selulosa) 1,6 g, vitamin 

B1 (tiamin) 0,044 mg, A (beta karoten) 1,4 mg, niacin 0,305 mg, B2 (riboflavin) 

0,086 mg, B6 (piridoksin) 0,07 mg, B5 (asam pantotenat) 0,44 mg, C (askorbat 

asam) 15 mg, asam folat (vitamin B9) 97 mcg, K (fillohinon) 108,6 mg, E 

(tokoferol) 0,43 mg, nutrisi 15,3 mg, kolin (vitamin B4), kalsium 160 mg, kalium 

369 mg, sodium 27 mg, magnesium 47 mg, besi 1,46 mg, fosfor 52 mg, tembaga 

76 mcg, mangan 321 mcg, seng 0,47 mg, selenium  0,3 mcg  serta kalori kisaran 

25  kalori. 

Tumbuhan ini bisa berkembang didaratan tinggi serta rendah pada 

temperature minim kisaran 100–250C. Arugula awal dipanen sejak usia 20 –30 HST, 

dilaksanakan tiap 2-3 minggu awal tumbuhanya berbunga (Ezra, 2008). Tumbuhan 

arugula mengembang secara optimal pada kondisi air 20 % – 40 % Bb (Basis basah) 

pada kadar cahaya sedang. 

Upaya menaikan produksi sawi yang ditingkatkan petani ialah secara 

dibagikanya pupuk anorganik dengan berkelanjutan tidak diseimbangkan secara 

dibagikanya pupuk organik. Pemakaian pupuk ini nyatanya mengakibatkan 

menyusutnya mutu stabilitas serta tanah sebab munculnya strain serta biotipe baru 
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hama penyakit. Guna menyusuti efek buruk pemakaian pupuk ini sehingga 

solusinya berupa dibagikanya pupuk organik (Rajak et al., 2016). 

Pupuk organik terwujud secara terdapatnya tahapan perubahan bahan 

organic kebahan yang ringkas secara memakai kegiatan mikroba. Kebijakan 

“Menteri Pertanian No 1 Tahun 2019 tentang Pendaftaran Pupuk Organik, Pupuk 

Hayati, dan Pembenah Tanah memberikan definisi pupuk organik secara jelas dan 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan 

dan/atau bagian hewan” (Nurwati et  al,.  2017). 

Bentuk pemberdayaan organik guna sayuran arugula bisa memperoleh 

sayuran yang optimal maka bisa mencukupi kegunaan murni yang dipunyai 

sayuranya. Bentuk pemberdayaan ini berupa cara membudidaya taraf kesuksesan 

yang relative tinggi serta bisa dipakai guna ukuran produktif yang gampang caranya 

diterapkan pada khalayak target pada pengertian yang optimal (Sulistyowati et.al., 

2015). 

Pupuk cair organik berupa ketepatan teknologi yang terdapat beragam kadar 

aspek hara mikro serta makro, terkandung mikroorganisme apatogen yang optimal 

guna tanah juga terdapat hormon perkembangan yang memberi rangsangan pada 

pengembangan tumbuhan. Pemakaian pupuk ini cara pakainya gampang sebab 

diserapnya yang dibagikan akan secara cepat dibandingkan melalui akar akar 

(Samekto, 2008). 

Pupuk organik cair melainkan bisa merevisi sifat kimia, fisik serta biologi 

tanah, menolong menaikan produksi tumbuhan, serta produk tumbuhanya juga bisa 

meminimalisir pemakaian pupuk anorganik serta menjadi solusi digantinya pupuk 

kandang (Indrakusuma, 2000). Sebuah tipe POC yang bisa dipakai guna mencukupi 

keperluan beragam tumbuhan khususnya sawi berupa POC BMW yang mempunyai 

sebagian kelebihan mencakup terkandur kadar hara mikro- makro serta bisa 

memangkasi keperluan pupuk kimia sejumlah 50-70 %. 

POC Nasa dibentuk oleh PT. Natural Nusantara pada gabungan yang 

dirangkai dengan inti khususnya guna memenuhi keperluan keutuhan nutrisi 

tumbuhan, perikanan serta peternakan yang dibentuk alami melalui bahan organic 

secara peran multiguna. POC Nasa mempunyai kadar hara mikro serta makro, 

protein, lemak, zat perangsang serta asam-asam organik tanaman berupa giberelin, 
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auksin serta sitokinin. Melainkan memakai POC Nasa, guna menaikan produksi 

tumbuhan terung bisa dilaksanakan secara dibagikanya zat perangsang tanaman 

(S. Neli et al., 2016) 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh jenis dan konsentrasi POC terhadap pertumbuhan tanaman arugula 

(Eruca vesicaria Subsp. sativa). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh jenis dan konsentrasi POC terhadap pertumbuhan tanaman arugula 

(Eruca vesicaria Subsp. sativa). 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan konsentrasi POC yang 

terbaik untuk mendukung pertumbuhan optimal dan hasil yang maksimal pada 

tanaman arugula (Eruca vesicaria Subsp. sativa). 

 

 

 
 

1.3. Hipotesis 

Diprediksi tipe POC Nasa berkonsentrasi 30 ml/L berupa tipe serta konsentrasi 

POC teroptimal guna menaikan perkembangan serta perolehan tumbuhan arugula 

(Eruca vesicaria Subsp. sativa). 
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